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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Bagian akhir dari penulisan skripsi ini, yakni bab V ini akan disampaikan simpulan, 

implikasi, dan rekomendasi penelitian. Pada bagian simpulan peneliti menguraikan 

beberapa kesimpulan dari temuan penelitian, pada bagian implikasi peneliti 

menguraikan dampak dari hasil penelitian, dan diakhiri dengan rekomendasi. 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian pada pola interaksi sosial masyarakat di Perumahan Bumi 

Parahyangan Kencana berdasarkan pada rumusan masalah yang telah 

dijabarkan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

Pada pola komunikasi yang terbentuk pada penghuni perumahan Bumi 

Parahyangan Kencana pada setiap type desain rumah terbagi kedalam pola 

komunikasi secara kelompok dan pola komunikasi secara personal. Pola 

komunikasi yang terjalin secara kelompok pada penghuni di setiap type desain 

rumah yaitu komunikasi melalui grup whatsapp yang dimiliki oleh penghuni di 

setiap type desain rumah. Intensitas pola komunikasi secara personal lebih 

banyak dilakukan pada penghuni type desain rumah 21/72 dibandingkan dengan 

penghuni pada type desain rumah 36/98 dan 45/120 Penggunaan grup whatsapp 

sebagai media komunikasi kelompok digunakan karena mereka merasa lebih 

mudah dan nyaman ketika harus berkomunikasi dan tidak dapat bertemu 

langsung secara personal. Pola komunikasi secara personal yang terbentuk pada 

penghuni di setiap type desain rumah berupa komunikasi secara face to face 

seperti menanyakan kabar, curhat, dan juga ketika mereka memiliki 

pembicaraan penting dengan penghuni lainnya. Intensitas pola komunikasi 

secara personal lebih banyak dilakukan oleh penghuni type desain rumah 36/98 

dan 45/120. Hal ini dilakukan karena mereka merasa nyaman dan lebih senang 

berkomunikasi dengan orang yang mereka anggap dekat dan dipercaya. 

Bentuk kontak sosial pada penghuni Perumahan Bumi Parahyangan 

Kencana cukup beragam yang terdiri dari bentuk kontak sosial primer dan 

sekunder yang bersifat positif maupun negatif. Bentuk kontak sosial primer 
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bersifat positif yang terjalin pada penghuni di setiap type desain rumah yaitu 

type desain rumah 21/72, type desain rumah 36/98, dan type desain rumah 

45/120 berupa pertemuan langsung melalui kegiatan kebersamaan yang dimiliki 

oleh penghuni Perumahan Bumi Parahyangan Kencana di setiap type desain 

rumah. Terdapat perbedaan keragaman kegiatan kebersamaan antara type 

desain rumah 21/72, 36/98 dan 45/120. Pada type desain rumah 36/98, penghuni 

lebih banyak memiliki kegiatan kebersamaan yang rutin dibandingkan dengan 

type desain rumah 21/72 dan 45/120. Pada type desain rumah 36/98 kegiatan 

kebersamaan yang dimiliki antara lain, arisan ibu-ibu, ronda malam, kegiatan 

pengajian, dan kerja bakti. Kegiatan kebersamaan lainnya berupa kegiatan 

tahunan seperti peringatan 17 Agustus, peringatan hari besar Islam. Bentuk 

kontak sosial sekunder penghuni Perumahan Bumi Parahyangan Kencana 

terjadi melalui grup whatsapp yang dimiliki oleh penghuni pada setiap type 

desain rumah. Bentuk kontak sosial bersifat negatif juga tidak dapat dihindari 

oleh penghuni di setiap type desain rumah, yaitu berupa konflik yang terjadi 

akibat kesalahpahaman karena kurang nya komunikasi. Bentuk konflik yang 

terjadi pada penghuni di setiap type desain rumahnya beragam. Dapat 

disimpulkan bahwa dari kontak sosial yang terjadi pada penghuni di tiap type 

desain rumahnya menunjukan pola interaksi sosial yang asosiatif.  

Penghuni di setiap type desain rumah dibantu oleh ketua RT dan RW serta 

dukungan dari Kepala Desa Perumahan Bumi Parahyangan Kencana memiliki 

cara dalam beradaptasi untuk dapat melakukan interaksi sosial dengan penghuni 

lain agar hubungan sosial yang terbangun bersifat positif. Adapun cara yang 

dilakukan oleh penghuni Perumahan Bumi Parahyangan Kencana di setiap type 

desain rumah nya, yaitu dengan memahami kondisi sosial lingkungan sekitar 

melalui aktif mengikuti kegiatan kebersamaan, berusaha saling memahami dan 

menghargai keyakinan yang dimiliki oleh setiap penghuni, mengikuti norma 

dan nilai yang ada di Perumahan Bumi Parahyangan Kencana, RT, dan RW 

perumahan Bumi Parahyangan Kencana dalam membangun upaya agar 

terjadinya adaptasi sosial yang efektif memastikan kegiatan kebersamaan yang 

dilaksanakan dapat diikuti oleh penghuni dengan senantiasa menjaga 

komunikasi dengan penghuni Perumahan Bumi Parahyangan Kencana. Kepala 
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Desa sebagai aparat atau tokoh masyarakat yang memiliki kewenangan 

senantiasa memberikan fasilitas bagi Penghuni Perumahan Bumi Parahyangan 

Kencana melalui program desa yang memberikan keterbukaan dan menciptakan 

hubungan sosial yang baik. 

5.2 Implikasi 

Penelitian mengenai pola interaksi sosial masyarakat di Perumahan Bumi 

Parahyangan Kencana dapat memberikan implikasi pada beberapa pihak. 

Adapun implikasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Penghuni Perumahan Bumi Parahyangan Kencana  

  Bagi penghuni perumahan dapat memahami bahwa dengan menjalin 

komunikasi, kontak dan beradaptasi untuk berinteraksi dengan penghuni 

lain akan memberikan dampak positif terhadap hubungan sosial mereka 

dengan menjalin komunikasi intens serta kontak sosial positif melalui 

kegiatan kebersamaan akan menjalin keakraban antara penghuni. 

2. Bagi Tokoh Masyarakat Perumahan Bumi Parahyangan Kencana 

  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai evaluasi bagi tokoh 

masyarakat yang paling berpengaruh bagi penghuni Perumahan Bumi 

Parahyangan Kencana untuk dapat meningkatkan pola interaksi sosial 

positif di masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 

lingkungan perumahan.  

3. Bagi Program Studi Pendidikan IPS 

  Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan pemaparan mengenai 

pola interaksi sosial masyarakat di Perumahan yang dapat dipelajari untuk 

memperkuat dan meningkatkan pembelajaran mengenai pola interaksi 

sosial dalam studi ilmu-ilmu sosial.  

4. Bagi Peneliti Sendiri 

Peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait pola 

interaksi sosial masyarakat khususnya penghuni di Perumahan. Sehingga 

adanya penerapan teori-teori interaksi sosial yang baik dalam kehidupan 

sosial peneliti, dan dapat menjadi sebuah refleksi diri untuk dapat 

meningkatkan kemampuan peneliti dalam berinteraksi di lingkungan 

masyarakat.  
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5.3 Rekomendasi 

Terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil 

penelitian ini. Rekomendasi yang ditujukan untuk beberapa pihak terkait pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Penghuni Perumahan Bumi Parahyangan Kencana 

Rekomendasi bagi penghuni Perumahan Bumi Parahyangan Kencana 

diharapkan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan 

partisipasinya dalam dalam kegiatan kebersamaan yang dilaksanakan, 

mempererat komunikasi secara personal maupun kelompok, serta 

mempertahankan toleransi terhadap keragaman agama, suku dan etnis 

agar terciptanya lingkungan Perumahan Bumi Parahyangan Kencana yang 

lebih guyub dan harmonis dengan pembiasaan sosial yang baik. 

2. Bagi Tokoh Masyarakat Perumahan Bumi Parahyangan Kencana 

Tokoh masyarakat yang paling berpengaruh bagi penghuni Perumahan 

Bumi Parahyangan Kencana yaitu Kepala Desa, RT dan RW untuk dapat 

mempertahankan kualitas interaksi sosial yang telah dibangun dengan 

baik, dengan senantiasa memastikan akses informasi yang sama bagi 

penghuni mengenai kegiatan dan tata tertib penghuni. Kepala Desa, RT 

dan RW juga dapat menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan 

inklusif bagi seluruh penghuni sehingga terciptanya solidaritas yang baik 

di Perumahan Bumi Parahyangan Kencana. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dijadikan sebagai panduan dan pembelajaran untuk 

kemudian dapat dikembangkan lebih dalam. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, seperti objek penelitian yang hanya berasal dari 

satu perumahan di Kabupaten Bandung. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan kajian kasus pola interaksi sosial dari 

beberapa perumahan di Kabupaten Bandung. Adapun rekomendasi 

lainnya adalah memperdalam kajian pola interaksi sosial dengan 

menggunakan teori interaksi sosial dari tokoh lain. Peneliti selanjutnya 

dapat meneliti mengenai pola interaksi penghuni antar generasi yang 

berbeda di perumahan. 


